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PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 
PADA MATERI ALAT OPTIK 

 

Khusnul Khotimah 

19104050049 

INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui hasil pengembangan LKPD Problem Based 

Learning (PBL) pada materi alat optik, 2) Mengetahui kualitas/kelayakan LKPD Problem 

Based Learning (PBL) pada materi alat optik, 3) Mengetahui respon peserta didik 

terhadap LKPD Problem Based Learning (PBL) pada materi Alat Optik. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan (Research & Development) menggunakan prosedur 

pengembangan 4D oleh Thiagarajan. Penilaian produk dan respon peserta didik 

menggunakan skala likert dengan empat kategori. Instrumen yang digunakan meliputi 

lembar validasi, lembar penilaian kualitas LKPD, dan lembar respon peserta didik. Hasil 

penelitian ini adalah LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi alat 

optik untuk peserta didik SMA/MA. Kualitas LKPD berbasis Problem Based Learning 

(PBL) pada materi alat optik untuk SMA/MA kelas XI yang dikembangkan berdasarkan 

pada penilaian ahli materi, ahli media dan guru fisika memperoleh kriteria Sangat Baik 

(SB) dengan rerata skor masing-masing sebesar 3,28, 3,36 dan 3,83. Respon peserta didik 

terhadap LKPD pada uji coba terbatas mendapatkan kriteria Sangat Setuju (SS) dengan 

rerata skor sebesar 3,39 dan uji coba luas mendapatkan kriteria Setuju (S) dengan rerata 

skor sebesar 3,18. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran pada 

materi alat optik. 

 

Kata Kunci: Alat Optik, LKPD, Problem Based Learning (PBL) 
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DEVELOPMENT OF PROBLEM-BASED LEARNING (PBL) BASED 

STUDENT WORKSHEETS ON OPTICAL INSTRUMENT MATERIAL  

 
Khusnul Khotimah 

19104050049 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to 1) Know the results of the development of student worksheets 

Problem-Based Learning (PBL) on optical instrument material, 2) Know the 

quality/feasibility of student worksheets Problem-Based Learning (PBL) on optical 

instrument material, 3) Know the response of students to student worksheets Problem-

Based Learning (PBL) on optical equipment material. This research is a development 

research (Research &; Development) using 4D development procedures by Thiagarajan. 

Product assessment and student response using likert scale with four categories. The 

instruments used include validation sheets, student worksheets quality assessment sheets, 

and student response sheets. The result of this study is student worksheets based on 

Problem-Based Learning (PBL) on optical instrument material for high school student. 

The quality of student worksheets based on Problem-Based Learning (PBL) on optical 

instrument material for Senior High School class XI which was developed based on the 

assessment of material experts, media experts and physics teachers obtained Very Good 

(VG) criteria with average scores of 3.28, 3.36 and 3.83 respectively. The response of 

students to LKPD in limited trials and field trials obtained Strongly Agree (SA) criteria 

with a mean score 3.39 in limited trials and field trials obtained Agree (A) criteria with a 

mean score of 3.18. These results show that student worksheets based on Problem-Based 

Learning (PBL) can be used as teaching material in the learning process on optical 

instrument materials. 

 

Keywords: Optical Tools, Problem-Based Learning (PBL), Student Worksheets 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Fisika adalah ilmu pengetahuan alam yang mempelajari sifat, fenomena 

serta interaksi alam yang memiliki dampak signifikan terhadap kehidupan 

manusia. Meski demikian, fisika masih dianggap sulit karena banyaknya 

persamaan dan konsep yang abstrak, serta pembawaan pembelajaran yang 

membosankan dan kurang bisa dipahami oleh peserta didik (Yeni, 2021). 

Pembelajaran fisika seharusnya dapat menumbuhkan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan peserta didik (Yusuf, 2018; Kartika, 2013). Oleh karena itu, 

perkembangan pembelajaran fisika harus selaras dengan kebutuhan kurikulum 

guna mencapai tujuan pendidikan. 

Sejalan dengan tujuan pembelajaran fisika, peserta didik diharapkan tidak 

hanya memahami konsep dan prinsip tetapi juga memperoleh pengetahuan dan 

kepercayaan diri sebagai bekal untuk melanjutkankan ke jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi. Selain itu, peserta didik juga mampu menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang bermanfaat bagi kehidupan. Melalui 

pembelajaran fisika yang meliputi proses, sikap ilmiah, dan produk dapat 

mendorong interaksi peserta didik secara aktif dengan objek yang nyata 

(Erlinawati dkk., 2019). 

Pembelajaran saat ini, masih menjadikan guru sebagai pusat pembelajaran. 

Padahal sesuai dengan kurikulum, diperlukan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik karena untuk meningkatkan partisipasi aktif peserta didik di kelas 
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(Kristanti dkk., 2017). Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik memiliki 

fungsi menumbuhkan pembelajaran yang kreatif dan relevan dalam proses 

pembelajaran (Amalia & Purwanto, 2017) dan menciptakan interaksi peserta 

didik dan guru dalam waktu yang singkat. Salah satu model pembelajaran yang 

menumbuhkan keaktifan peserta didik, yaitu Problem Based Learning (PBL) 

(Febrita & Harni, 2020).  

 Problem Based Learning (PBL) menghadirkan peserta didik pada 

permasalahan kehidupan nyata sehingga merangsang peserta didik lebih aktif, 

kooperatif dalam mengumpulkan informasi dan menumbuhkan kemandirian 

sekaligus keterampilan berpikir kritis (Manurung & Panggabean, 2020; Saharsa 

dkk., 2018). Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dipandang 

efektif karena peserta didik diberikan kebebasan untuk memecahkan 

permasalahannya sendiri dan melakukan penelitian yang meningkatkan 

pemahaman konsep (Aditya, 2022). Pelaksanaan model ini memerlukan 

pedoman yang berisikan kegiatan-kegiatan untuk memecahkan suatu masalah 

dalam bentuk bahan ajar, yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Krisgiyanti 

& Pratama, 2022). 

LKPD merupakan pedoman kerja peserta didik yang dapat mempermudah 

pelaksanaan pembelajaran agar peserta didik menguasai kompetensi tertentu. 

LKPD merupakan alat yang dapat membantu peserta didik memahami konsep 

dan membangun pengetahuan yang diperoleh sehingga terciptanya lingkungan 

belajar yang positif (Utami dkk., 2020; Jawadiyah & Muchlis, 2021). LKPD 

umumnya mencakup petunjuk percobaan yang bisa dilakukan di rumah, topik 
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pembahasan, teka-teki silang, tugas portofolio, soal-soal latihan, dan berbagai 

instruksi lain untuk memotivasi peserta didik berpartisipasi aktif selama 

pembelajaran (Teresa dkk., 2022). Penggunaan LKPD oleh guru diharapkan 

dapat membantu peserta didik menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, 

menelaah informasi, dan menyusun hasil dari kegiatan dengan kemampuan yang 

dimilikinya (Umaroh dkk., 2022). Peserta didik diharapkan aktif dalam 

memecahkan masalah melalui pengerjaan LKPD dan bisa menentukan suatu 

konsep secara sistematis dengan adanya inovasi LKPD (Rosyidah, dkk., 2022). 

Melalui wawancara dengan guru fisika SMA N 10 Purworejo menunjukan 

bahwa alat optik khususnya lup dan teropong merupakan materi yang masih sulit 

bagi peserta didik. Bagian tersulitnya, yaitu ketika menentukan perbesaran pada 

mikroskop dan teropong. Hal ini dikarenakan pemahaman konsep dan 

perhitungan hanya dihafalkan dan tidak dipahami secara mendalam. Terbatasnya 

alat-alat optik di sekolah mengakibatkan pembelajaran materi alat optik masih 

sebatas pada konsep teoritis. Peserta didik masih membutuhkan gambaran 

langsung terkait alat optik, seperti bentuk asli teropong. Bahan ajar yang masih 

digunakan guru yaitu buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS) semesteran 

belum secara maksimal penggunaanya. Di dalam LKS memuat materi ringkas 

dan latihan soal yang kurang dikuasai peserta didik sehingga kurang mampu 

dalam menyelesaikannya. Sementara itu, peserta didik lebih senang apabila 

metode yang digunakan mengarah pembelajaran berbasis masalah. Hal ini 

didukung oleh penelitian Aditya (2022) bahwa Problem Based Learning (PBL) 

efektif memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk bekerja melalui 
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masalah mereka sendiri dan melakukan penelitian sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman konsep mereka. 

Hasil penyebaran angket kepada peserta didik SMA N 10 Purworejo sesuai 

lampiran 2 menunjukan bahwa bahan ajar (buku paket dan LKS semesteran) 

belum maksimal digunakan dalam pembelajaran fisika. LKS yang digunakan 

tidak berwarna dan kurang menarik sehingga peserta didik merasa bosan 

menggunakannya dalam pembelajaran fisika. Kurangnya kelengkapan penyajian 

materi alat optik dalam LKS menyebabkan kesulitan peserta didik dalam 

memahami konsep yang diajarkan. Masalah tambahan muncul karena tingkat 

kesulitan soal latihan yang diberikan oleh guru tidak sejalan dengan contoh soal 

yang terdapat di buku paket dan LKS sehingga menyulitkan peserta didik dalam 

mengerjakannya. Penyajian materi yang hanya menampilkan persamaan-

persamaan secara langsung membuat peserta didik cenderung menghafal tanpa 

memahami konsep, sehingga mudah terlupakan. Selain itu, peserta didik 

menganggap materi alat optik sebagai salah satu materi yang sulit, khususnya 

dalam menentukan pembentukan bayangan dan menghitung perbesaran pada 

alat optik dibuktikan pada lampiran 2. Terbatasnya alat-alat optik serta jarangnya 

kegiatan praktikum menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memahami 

materi alat optik dan belum mampu memecahkan permasalahan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-seharinya. 

Berdasarkan hasil dari pengamatan pada menunjukan bahwa LKS yang 

digunakan tidak berwarna dan terbatasnya gambar yang mendukung materi alat 

optik seperti lup, teropong, mikroskop, dan kamera. LKS memuat rancangan 
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sebuah percobaan untuk mencari hubungan jarak, jarak bayangan dan jarak 

fokus pada lensa cembung dan cekung, namun tidak terdapat langkah-langkah 

percobaannya. Hal itu membuat peserta didik tidak melakukan percobaan yang 

dimuat pada LKS, sehingga keterampilan peserta didik dalam menggunakan alat 

optik kurang berkembang. 

Berdasarkan permasalahan di atas menunjukkan bahwa pembelajaran 

fisika pada materi alat optik memerlukan bahan ajar yang dapat menunjang 

pembelajaran, menarik dan sesuai kebutuhan peserta didik. Selain itu, 

diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami materi. Penelitian 

ini akan difokuskan pada “Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada Materi Alat Optik”.  

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik kesulitan dalam memahami konsep alat optik dan 

mengaplikasikan persamaan ke dalam soal fisika. 

2. LKS yang digunakan guru fisika di SMA N 10 Purworejo hanya berisi 

ringkasan materi dan soal serta tidak berwarna. 

3. Kegiatan praktikum yang jarang dilakukan sehingga peserta didik mengalami 

kesulitan dalam pemahaman materi alat optik. 

4. Pembelajaran hanya fokus pada pengerjaan soal pada buku/LKS, padahal 

peserta didik lebih suka mengarah ke PBL. 

5. Peserta didik masih belum mampu memecahkan masalah terkait konsep fisika 

di kehidupan sehari-hari. 
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6. Pembelajaran materi alat optik masih membutuhkan bahan ajar yang memuat 

gambaran langsung contohnya pada sub materi teropong dikarenakan 

terbatasnya alat-alat optik di sekolah.  

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada penggunaan LKS di SMA N 10 Purworejo yang 

belum mengaplikasikan PBL pada pembelajaran. Selain itu, jarangnya praktikum 

mengakibatkan peserta didik mengalami kesulitan dalam pemahaman materi dan 

belum mampu memecahkan masalah berkaitan dengan fisika di kehidupan sehari-

hari. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana hasil pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning 

(PBL) pada materi alat optik?  

2. Bagaimana kualitas/kelayakan LKPD berbasis Problem Based Learning 

(PBL) pada materi alat optik?  

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada materi alat optik?  

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pengembangan ini antara lain:  

1. Mengetahui hasil pengembangan LKPD Problem Based Learning (PBL) 

pada materi alat optik. 

2. Mengetahui kualitas/kelayakan LKPD Problem Based Learning (PBL) pada 

materi alat optik. 



7 
 

 
 

3. Mengetahui respon peserta didik LKPD Problem Based Learning (PBL) pada 

materi alat optik. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

1. LKPD yang dikembangkan menggunakan penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) pada materi alat optik.  

2. LKPD dirancang menyesuaikan kurikulum di SMA N 10 Purworejo, yaitu 

kurikulum 2013. 

3. LKPD yang dikembangkan berukuran A4. 

4. LKPD yang berwarna dan memuat gambar-gambar yang relevan sesuai 

materi alat optik. 

5. LKPD memuat percobaan sederhana, yaitu pembuatan teropong dan mencari 

perbesaran sudut pada lup. 

6. LKPD yang dikembangkan berbasis Problem Based Learning (PBL) (Sidik 

& Kartika 2020; Yulianti & Gunawan, 2019) dengan sintaks sebagai berikut:   

a. Mengorientasi peserta didik pada masalah. Tahap orientasi, peserta didik 

berperan aktif dalam memecahkan masalah pada LKPD. Tahap orientasi 

masalah materi alat optik (lup dan teropong) dengan dibimbing oleh 

guru.  

b. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar. Peserta didik dibimbing oleh 

guru untuk bisa menentukan rumusan masalah yang ditemui pada tahap 

orientasi masalah. 
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c. Membimbing penyelidikan. Tahap ini peserta didik mengumpulkan 

informasi yang dibutuhkan dengan melakukan eksperimen, yaitu 

membuat teropong sederhana. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Tahapan ini peserta didik 

dibantu oleh guru dalam mengolah hasil data dan menyiapkan karya yang 

dibuat yaitu teropong sederhana. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  Pada tahap 

ini, peserta didik melakukan evaluasi hasil belajar yang telah dipelajari 

melalui mengerjakan percobaan yang dilakukan dan contoh soal.  

7. Bagian – bagian yang terdapat dalam LKPD diantaranya: 

a. Bagian depan berupa cover depan dan identitas peserta didik, daftar isi, 

petunjuk penggunaan LKPD, Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar 

(KD), Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), tujuan pembelajaran, 

sintaks model Problem Based Learning (PBL).  

b. Bagian Isi terdiri dari uraian materi lup dan teropong, kegiatan, dan soal-

soal terkait lup dan teropong.  

c. Bagian belakang terdiri dari glosarium, daftar pustaka, profil diri, cover 

belakang. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian yang dikembangkan antara lain 

1. Bagi Peserta Didik  

Menyediakan materi ajar yang menarik, mudah dipahami, dan mencakup 

praktikum sederhana. Hal ini akan meningkatkan keterlibatan peserta didik, 
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menggugah minat belajar mereka terutama dalam memahami alat optik, dan 

memberikan semangat belajar yang lebih tinggi. 

2. Bagi Guru 

Bahan ajar sebagai alternatif yang digunakan guru dalam memberikan 

panduan kepada peserta didik dalam memecahkan masalah terkait alat optik. 

Adanya LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL), guru dapat 

memperkaya metode pengajaran mereka dan meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran pada materi alat optik. 

3. Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini, peneliti dapat mengembangkan pemahaman, 

pengetahuan, wawasan, dan keterampilan dalam menciptakan bahan ajar 

yang mendukung proses pembelajaran. Hal ini dapat menjadi kontribusi 

positif dalam peningkatan kualitas materi ajar, serta memperkaya khasanah 

pengetahuan peneliti terkait pengembangan LKPD berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada materi alat optik. 

H. Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan LKPD ini berbasis Problem Based Learning (PBL) dan 

materi yang digunakan dalam LKPD berfokus pada materi alat optik sub materi 

lup dan teropong. 
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I. Definisi Istilah  

1. LKPD 

LKPD merupakan panduan kerja yang dirancang untuk memudahkan 

peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran sehingga menguasai 

kompetensi tertentu sepanjang pembelajaran. 

2. Problem Based Learning (PBL) 

 Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran dimana 

peserta didik secara aktif memecahkan masalah yang kompleks dalam situasi 

dunia nyata. Sintaksnya antara lain mengorientasikan masalah untuk peserta 

didik, mengorganisasi peserta didik untuk belajar tugas, membimbing 

penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

3. Lup  

Lup adalah perangkat optik yang terdiri dari satu lensa cembung atau 

lensa positif dan digunakan untuk perbesaran bayangan yang dihasilkan di 

retina. 

4. Teropong 

Teropong atau teleskop adalah perangkat optik yang digunakan untuk 

melihat objek yang jauh agar terlihat lebih dekat dan jelas saat diamati.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Penelitian ini menghasilkan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) pada 

materi alat optik.  

2. Kualitas LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) yang dikembangkan 

memiliki kualitas Sangat Baik (SB). Hal ini berdasarkan penilaian dari ahli materi, 

ahli media dan guru fisika diperoleh kualitas LKPD Sangat Baik (SB) dengan 

rerata skor 3,56, 3,28, dan 3,86.  

3. Respon peserta didik terhadap LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) 

yang dikembangkan pada uji coba terbatas masuk dalam kriteria Sangat Baik (SB) 

dan uji coba luas masuk dalam kriteria Baik (B). Hal ini berdasarkan hasil dari 

rerata skor, yaitu, 3,4 pada uji coba terbatas dan 3,2 pada uji coba luas.   

B. Keterbatasan Penelitian 

Terdapat keterbatasan dalam penelitian pengembangan yang dilakukan yaitu 

LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) hanya terfokus pada materi alat optik 

(lup dan teropong). Belum dilaksanakannya tahap dissemination (penyebaran) 

terhadap produk pengembangan. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu untuk 

melaksanakan tahap disseminate (penyebaran). 
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C. Saran  

1. Saran Pemanfaatan LKPD  

Peneliti berharap agar LKPD yang dikembangkan dapat digunakan sebagai 

tambahan bahan ajar di sekolah. 

2. Saran Pengembangan LKPD  

Penelitian pengembangan ini terbatas sampai pada tahap develop 

(pengembangan) dengan uji coba terbatas dan uji coba luas. Dengan demikian perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut yaitu ke tahap disseminate (penyebaran) dan uji 

keefektifan LKPD agar diperoleh produk yang lebih baik. 
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